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ABSTRAK 

 

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Pokok 

  Bahasan Energi dan Perubahannya Melalui Metode Demonstrasi 

  Di Kelas 1MIM 01 Blambangan Bawang Banjarnegara 

  Tahun Pelajaran 2013/2014 

Nama : Jian Setiyowati 

NIM : 1123306013 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari penemuan di lapangan tempat peneliti 

mengabdi di MIM 01 Blambangan menunjukkan kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. Pada mata pelajaran IPA kelas 1 materi pokok Energi dan 

Perubahannya dapat diperoleh bahwa hasil pembelajaran masih rendah (Observasi 

awal hari kamis tanggal 9 Maret 2014). Peserta didik yang mendapat nilai 

dibawah KKM sebanyak 13 siswa, hanya 9 siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 

IPA pokok bahasan energi dan perubahannya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa?”. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Energi dan Perubahannya 

melalui metode demontrasi di kelas 1 MIM 01 Blambangan Kecamatan Bawang 

Kabupaten Banjarnegara. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan penelitian 

tindakan kelas, yang bersifat kolaboratif, dimana peneliti dibantu oleh seorang 

guru teman sejawat untuk mengawasi dan melakukan penialaian selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Sedangkan tahapan-tahapan yang dIgunakan adalah 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa : pada studi pendahuluan 

atau studi awal, siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 siswa dari 22 siswa = 41% 

dengan nilai rata-rata 56,36. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 

siswa dari 22 siswa = 77,27% dengan nilai rata-rata 66,36. Pada siklus II, siswa 

yang tuntas belajar sebanyak 21 siswa dari 22 siswa = 95,45% dengan nilai rata-

rata 80. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini diputuskan berhentihanya 

sampai pada siklus II. Hal ini dikarenakan pada pelaksanaan siklus II seluruh 

siswa telah mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan. Untuk itu rumusan 

hipotesis atau hipotesis tindakan yang menyatakan : “Jika menggunakan metode 

demonstrasi maka dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA materi 

energi dan perubahannya di kelas I semester 2 MI Muhammadiyah 01 

Blambangan tahun pelajaran 2013/2014” diterima. 

 

Kata Kunci : Peningkatan Hasil Belajar, Mata Pelajaran IPA, Metode   

Demonstrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses memproduksi sistem nilai dan budaya 

kearah yang lebih baik, antara lain dalam pembentukan kepribadian, 

ketrampilan dan perkembangan intelektual siswa. Dalam lembaga formal, 

proses reproduksi sistem nilai dan budaya ini dilakukan terutama dengan 

mediasi proses belajar dan mengajar sejumlah mata pelajaran di kelas. Salah 

satu mata pelajaran yang turut berperan penting dalam pendidikan wawasan, 

ketrampilan dan sikap ilmiah sejak dini bagi anak adalah mata pelajaran 

IPA. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan 

bahwa, “Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di 

SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai 

oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulumdi 

setiap satuan pendidikan” (Depdiknas,2006:47). Pencapaian SK dan KD 

tersebut pada pembelajaran IPA didasarkan pada pemberdayaan peserta 

didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan 

sendiri yang difasilitasi oleh guru dengan berorentasi kepada tujuan 

kurikuler mata pelajaran IPA. Salah satu tujuan kurikuler pendidikan IPA di 

Sekolah Dasar adalah “Mengembangkan ketrampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan” 



2 
 

(Depdiknas, 2006:48). Untuk mencapai pembelajaran IPA, guru sebagai 

pengelola langsung pada proses pembelajaran harus memahami karakteristik 

(hakikat) dari pendidikan IPA (Depdiknas, 2006:47) sebagaimana dikatakan 

bahwa: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pendidikan  IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai 

hubungan sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 

sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan tehnologi, 

karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat manusia serta 

kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi serta 

pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang 

belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya 
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dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan utama pembelajaran IPA adalah agar siswa memahami 

konsep-konsep IPA secara sederhana dan mampu menggunakan metode 

ilmiah, bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam 

(Depdiknas, 1997:2). Pembelajaran IPA memiliki fungsi yang fundamental 

dalam menimbulkan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dan inovatif. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu 

diajarkan dengan cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif 

yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. Mutupembelajaran IPA perlu 

ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mengimbangi perkembangan 

tehnologi. 

Pada kenyataanya, sebagian besar siswa di setiap jenjang pendidikan 

menganggap IPA merupakan pelajaran yang cukup sulit. Hal ini terbukti 

dari nilai mata pelajaran IPA pada tes formatif maupun tes sumatif sebagian 

siswa mendapat nilai dibawah rata-rata. Salah satu penyebabnya adalah 

pengalaman mengikuti pelajaran IPA yang tidak menarik. Faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar adalah minat. Dengan adanya minat, 

siswa akan didorong untuk belajar lebih giat lagi karena merasa bahwa 

sesuatu yang dipelajari bermakna bagi dirinya. 

Minat merupakan sikap keterkaitan atau sepenuhnya terlibat dalam 

suatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan tersebut. Kurangnya 
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minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA akan menghambat proses 

pembelajaran dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar (Joko Sudarsono, 

2003:38). 

Rendahnya minat belajar siswa belum tentu bersumber dari materi 

pelajaran. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang tidak 

menarik dapat menyebabkan suasana kelas menjadi membosankan bagi 

siswa. Metode pembelajaran yang kurang tepat dapat membuat suasana 

tidak menarik sehingga membuat siswa menjadi tidak senang yang 

berdampak menurunnya respon sehingga aktivitas belajar juga rendah. 

Berkenaan dengan uraian tersebut diatas maka peneliti mencoba 

melakukan upaya perbaikan pembelajaran di kelas melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan penemuan di lapangan tempat peneliti 

mengabdi di MIM 01 Blambangan menunjukkan kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan. Pada mata pelajaran IPA kelas 1 materi pokok 

Energi dan Perubahannya dapat diperoleh bahwa hasil pembelajaran masih 

rendah (Berdasarkan nilai ulangan harian). Peserta didik yang mendapat 

nilai dibawah KKM sebanyak 13 siswa, hanya 9 siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM. 

Berdasarkan observasi awal tersebut, peneliti meminta bantuan 

teman sejawat untuk mengidentifikasi kekurangan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang telah dilakukan.  Dari hasil identifikasi dalam kegitan belajar 

mengajar itu, terungkap beberapa permasalahan yaitu: 

1. Minat belajar siswa terhadap materi pelajaran masih rendah. 



5 
 

2. Semangat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA masih rendah. 

3. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah. 

4. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan masih rendah. 

Berdasarkan hasil refleksi dan kajian dengan teman sejawat 

disimpulkan bahwa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa terhadap 

materi yang diajarkan adalah: 

1. Guru kurang mampu menciptakan kondisi yang dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Guru dalam mengajar hanya menggunakan metode ceramah. 

4. Guru belum menggunakan alat peraga yang dapat menarik perhatian 

siswa. 

Dengan pertimbangan masalah diatas dan atas saran supervisor maka 

alternatif pemecahan masalah yang akan ditempuh diorientasikan pada 

penggunaan metode pembelajaran. Metode  pembelajaran yang akan 

ditempuh untuk mengatasi permasalahan pada penyampaian materi Energi 

dan Perubahannya adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah 

salah satu cara mengajar, dimana guru melakukan suatu percobaan tentang 

suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif dalam 

membantu anak didik untuk menjawab kebutuhan belajarnya dengan usaha 

sendiri berdasarkan fakta dan data yang jelas dan benar yang diperolehnya 
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dari demonstrasi (Roestiyah NK, 2008:83). Metode demonstrasi dan 

eksperimen adalah suatu upaya pembelajaran atau proses belajar dengan cara 

praktek menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa dengan tujuan 

agar semua siswa lebih mudah memahami dan mempraktekan apa yang telah 

diperolehnya dan dapat mengatasi suatu permasalahan yang terjadi 

sehubungan dengan yang sudah didemonstrasikan. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya pemahaman dan penafsiran yang salah 

terhadap judul di atas, maka perlu peneliti tegaskan pengertian istilah-istilah 

yang terkandung didalam judul tersebut.Adapun istilah-istilah yang perlu 

peneliti tegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah adanya perubahan dalam diri pelajar yang pada 

umumnya termanifestasikan dalam kebiasaan, ketrampilan, pengamatan, 

berpikir asosiatif, berpikir rasional dan kritis, sikap, apresiasi, dan tingkah 

laku (Depag, 2002:46). 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan peningkatan hasil belajar 

siswa adalah peningkatan hasil belajar siswa di kelas I MIM 01 

Blambangan Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara. Yaitu berupa 

hasil balajar atau nilai yang lebih baik setelah siswa melakukan proses 

belajar mengajar. Hal ini dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi yang 

dilakukan di akhir sesi pembelajaran. 
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2. IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan 

manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah 

ilmiahyang berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen 

atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan. 

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait 

dengan objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu mahluk 

hidup, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, serta proses 

materi dan sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi, dan 

Kimia. Pada aspek Fisika IPA lebih memfokuskan pada benda-benda yang 

tak hidup. Pada aspek Biologi  IPA mengkaji pada persoalan yang terkait 

dengan mahluk hidup serta lingkungannya. Sedang pada aspek kimia IPA 

mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada mahluk hidup maupun 

benda tak hidup yang ada di alam. 

Adapun yang dimaksud IPA dalam penelitian ini adalah salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan pada kelas I MIM 01 Blambangan yang 

alokasi waktunya adalah 2x35 menit dalam satu minggu. 

 

3. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan 

peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. 

Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif sebab membantu anak 
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didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang 

benar. 

 

4. Kelas I MIM 01 Blambangan Bawang Banjarnegara 

Kelas I adalah rombongan belajar yang berjumlah 22 siswa terdiri 

dari 9 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan yang peneliti jadikan subjek 

dalam penelitian ini. Sedangkan MIM 01 Blambangan adalah satuan 

pendididkan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama 

Kabupaten Banjarnegara yang terletak di desa Blambangan Kecamatan 

Bawang Kabupaten Banjarnegara. 

Dengan memperhatikan rumusan-rumusan tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Pokok Bahasan Energi dan Perubahannya Melalui Metode 

Demonstrasi di Kelas I MIM 01 Blambangan Bawang Banjarnegara 

Tahun 2013/2014” dalam penelitian ini adalah suatu studi penelitian di 

MIM 01 Blambangan dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mapel IPA pokok bahasan Energi dan 

Perubahannya, agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Energi dan Perubahannya Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk  meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Energi dan Perubahannya 

melalui metode demontrasi di kelas I MIM 01 Blambangan Kecamatan 

Bawang Kabupaten Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Bagi Guru 

1) Dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan, materi, dan kondisi siswa. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan penelitian dalam merancang 

modul pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran lebih 

menarik. 

3) Memberikan pengalaman baru dalam mengelola pembelajaran 

yang lebih bervariasi untuk mengembangkan pembelajaran 

yang selanjutnya. 

b. Manfaat Bagi Siswa 

1) Dapat membangkitkan minat belajar siswa. 

2) Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. 

3) Tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga diharapkan situasi tersebut 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar. 
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4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga perhatian siswa menjadi lebih fokus. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi sekolah dan 

meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran agar hasil 

belajar siswa meningkat. 

2) Membantu guru berkembang secara profesional. 

3) Membantu meningkatkan mutu pendidikan disekolah karena 

adanya peningkatan kemampuan pada diri guru. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian pendahuluan skripsi, bagian isi skripsi, dan bagian akhir skripsi. 

Bagian pendahuluan berisi halaman judul, abstrak, daftar isi, dan daftar 

lampiran.  

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian dari beberapa uraian 

dalam suatu sistem pembahasan. Kaitannya dengan penulisan ini, sistematika 

pembahasannya meliputi lima bab, dimana masing-masing bab terdiri dari 

sub bab yang saling berkaitan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa, pembelajaran IPA pada 

pokok bahasan energi dan perubahannya melaui metode demonstrasiterbukti 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peningkatan prestasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA 

melalui metode demonstrasi, dapat terlihat dari hasil evaluasi proses 

perbaikan disetiap siklusnya. Adapun ketuntasan belajar siswa dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Pada studi pendahuluan atau studi awal, siswa yang tuntas belajar 

sebanyak 9 siswa dari 22 siswa = 41% dengan nilai rata-rata 56,36. 

2. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 siswa dari 22 siswa = 

77,27% dengan nilai rata-rata 66,36. 

3. Pada siklus II, siswa yang tuntas belajar sebanyak 21 siswa dari 22 siswa = 

95,45% dengan nilai rata-rata 80. 

Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini diputuskan berhenti 

hanya sampai pada siklus II. Hal ini dikarena pada pelaksanaan siklus II 

seluruh siswa telah mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan. Untuk itu 

rumusan hipotesis atau hipotesis tindakan yang menyatakan : “Jika 

menggunakan metode demonstrasi maka dapat meningkatkan hasil belajar 
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mata pelajaran IPA materi energi dan perubahannya di kelas 1 semester 2 MI 

Muhammadiyah 01 Blambangan tahun pelajaran 2013/2014” diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka peningkatan kualitas pembelajaran 

mutlak harus diupayakan semaksimal mungkin agar tercipta kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal. Oleh karena itu disarankan : 

1. Bagi Siswa   

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran khususnya 

kepada siswa agar : 

a. Dalam proses belajar mengajar hendaknya siswa dapat aktif seperti 

mengajukan pertanyaan, memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru. 

b. Memanfaatkan media gambar dengan optimal untuk dapat memahami 

materi secara menyeluruh. 

c. Selalu minta bimbingan kepada guru apabila mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

2. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian sebagaimana di atas, maka secara khusus dapat 

diberikan saran kepada guru sebagai berikut : 

a. Mengawali pembelajaran dengan hal-hal yang menarik perhatian 

siswa, seperti memberikan motivasi, mengajak siswa untuk terhibur, 

dan menanyakan hal-hal yang dapat mendorong siswa untuk aktif. 
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b. Mengadakan bimbingan khusus diluar jam pelajaran terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 

c. Melakukan pemilihan dalam penggunaan media yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang hendak disampaikan, sehingga dengan ketepatan 

pemilihan media maka diharapkan siswa tidak akan mengalami 

kesulitan dalam menerima pelajaran. 

3. Bagi Madrasah 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran 

kepada lembaga (madrasah), sebagai berikut : 

a. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

b. Memberikan dukungan dan penghargaan kepada guru 

c. Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan dengan mengirim tenaga 

kependidikan ke pelatihan-pelatihan dan melanjutkan kejenjang yang 

lebih tinggi sesuai dengan kompetensinya. 

d. Senantiasa mengadakan penelitian tindakan guna memperbaiki kualitas 

pembelajaran. 
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